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Ayam petelur merupakan salah satu ternak yang cukup potensial di
Indonesia. Peran ayam petelur produktif yang sangat penting dalam
peternakan ayam, membuatnya sangat rentan dicari oleh para peternak-
peternak kecil. Ditambah lagi dengan minimnya pengetahuan serta
terbatasnya sumber informasi mengenai ayam petelur produktif
menyebabkan kesadaran pemilik peternakan untuk mengetahui ciri-ciri ayam
petelur yang produktif masih rendah. Dari permasalahan tentang
mendiagnosa Ayam Petelur Produktif, ada suatu bidang ilmu yang dapat
menangani permasalahan tersebut yaitu sistem pakar dengan menggunakan
metode Teorema Bayes. Sistem pakar merupakan sistem yang mengadopsi
pengetahuan manusia ke komputer, agar dapat membantu menyelesaikan
masalah yang biasanya dilakukan oleh seorang pakar. Dari penelitian ini
menghasilkan aplikasi sistem yang dapat membantu Peternak dalam
menyelesaikan masalah pada ayam petelur produktif. Dengan konsep sistem
pakar yang merupakan sebuah program yang mampu menganalisis
permasalahan dan menghasilkkan kesimpulan dengan adanya proses
pemindahan pengetahuan ahli ke dalam sistem.
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1. PENDAHULUAN

Ayam petelur merupakan salah satu ternak yang cukup potensial di Indonesia. Asal mulanya ayam
berasal dari ayam hutan yang ditangkap kemudian dipelihara, dan dapat menghasilkan telur yang cukup
banyak. Seiring berjalan waktu, ayam hutan dari berbagai wilayah di dunia dipilih secara ketat oleh para
pakar. Arah pilihan kemudian ditujukan pada produksi yang lumayan banyak, karena ayam tersebut dapat

diambil daging dan telurnya [1].

Dengan adanya ayam petelur, kita dapat membeli, menjual, mengolah, memelihara, dan membuat
peluang usaha. Hal ini nantinya sangat membantu perekonomian di Indonesia. Selain itu, ayam petelur
dikembangkan khusus karena bernilai jual yang tinggi. Peran ayam petelur produktif yang sangat penting
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dalam peternakan ayam, membuatnya sangat rentan dicari oleh para peternak-peternak kecil. Ditambah lagi
dengan minimnya pengetahuan serta terbatasnya sumber informasi mengenai ayam petelur produktif
menyebabkan kesadaran pemilik peternakan untuk mengetahui ciri-ciri ayam petelur yang produktif masih
rendah.

Dalam hal ini sering kali pemilik peternakan menganggap remeh kondisi ayam petelur produktif,
sehingga pada saat akan mengembangkan peternakan khusus ayam petelur, ayam yang diternakkan tidak
semua bertelur dengan baik dikarenakan minimnya informasi atau fasilitas untuk mendiagnosa ayam petelur
produktif serta biaya untuk periksa ke dokter hewan yang tidaklah murah.

Masalah ciri-ciri ayam petelur khususnya Ayam Petelur Produktif, merupakan sesuatu yang tidak
dapat di tentukan secara pasti. Hal ini bersifat relatif dan subjektif untuk setiap peternak berdasarkan ciri-ciri
yang terdapat pada bagian ayam petelur tersebut. Melihat fenomena yang terjadi maka sangat dibutuhkan
informasi yang tepat dan mudah serta membantu kinerja Pemilik peternakan ayam dan mempercepat proses
diagnosa terhadap Ayam Petelur Produktif dengan mengembangkan suatu teknologi Artificial Intelligence
yaitu Sistem Pakar.

Sistem pakar (expert system) yang sering juga di kaitkan dengan kecerdasan buatan adalah
menerapkan ke ilmuan seorang ahli ke dalam sebuah sistem [2]. Pengetahuan dari sistem pakar digunakan
dalam penelitian ini sebagai dasar oleh sistem pakar untuk menjawab berbagai pertanyaan. Bentuk umum
sistem pakar adalah suatu program yang dibuat berdasarkan suatu set aturan yang menganalisis informasi
mengenai suatu kelas masalah spesifik serta analisis matematis dari masalah tersebut [3]. Dengan kehadiran
sistem pakar diharapkan, orang awam sekali pun dapat menyelesaikan masalahnya atau hanya sekedar
mencari suatu informasi berkualitas yang pada dasarnya hanya dapat di peroleh dengan bantuan para ahli di
bidangnya. Sistem pakar mempunyai beberapa metode yang dapat digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada, salah satu metode yang di pakai untuk mendiagnosa Ayam Petelur Produktif adalah
metode Teorema Bayes.

Teorema Bayes adalah sebuah teorema dengan dua penafsiran berbeda. Dalam penafsiran Bayes,
teorema ini menyatakan seberapa jauh derajat kepercayaan subjektif harus berubah secara rasional ketika ada
petunjuk baru. Teorema bayes merupakan sebuah metode yang mengidentifikasi ukuran kepastian tehadap
suatu fakta atau aturan, untuk menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah-masalah yang
dihadapi [4]. Dalam penafsiran frekuentis teorema ini menjelaskan representasi invers probabilitas dua
kejadian. Probabilitas Bayes adalah salah satu cara untuk mengatasi ketidakpastian data dengan
menggunakan formula Bayes.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan pencarian terencana atau penyelidikan kritis yang bertujuan untuk
menemukan pengetahuan baru dari pengembangan pengetahuan lama bahwa pengetahuan semacam itu akan
bermanfaat dalam mengembangkan suatu layanan baru. Namun di dalam penelitian ini, perlu ada
pengembangan yang dilakukan berdasarkan dari temuan dalam sebuah penelitian ke dalam rencana desain
untuk sebuah produk atau proses baru dengan tujuan peningkatan signifikan pada proses yang ada.

2.1  Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan program komputer yang meniru proses pemikiran dan pengetahuan seorang
pakar dalam menyelesaikan suatu masalah tertentu. Pengetahuan dari pakar ini digunakan sebagai dasar oleh
sistem pakar untuk menjawab berbagai pertanyaan pada penelitian, dan akan menganalisa tentang bagaimana
mendiagnosa ayam petelur produktif dengan metode Teorema Bayes. Kecerdasan buatan yang dimaksud
adalah merujuk pada mesin yang mampu berfikir, menimbang tindakan yang akan diambil dan mampu
mengambil keputusan seperti yang dilakukan manusia. Sistem pakar ini digunakan untuk menentukan
diagnosa ayam petelur produktif yang akan membantu mengkonfirmasi diagnosa dan menentukan ciri -ciri
ayam petelur produktif [5].

Seorang pakar atau ahli (expert) merupakan seseorang yang dapat memecahkan masalah dan yang
mempunyai keahlian khusus serta pengetahuan yang tidak dapat dilakukan atau dimiliki banyak orang.
Dengan kata lain, dapat memecahkan suatus masalah dengan lebih efesiensi namun bukan berarti lebih
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murah. Istilah (expert system) sering disinonimkan dengan sistem berbasis pengetahuan (knowledge-based
system) atau sistem pakar berbasis pengetahuan (knowledge based expert system) [6].

Sistem pakar mempunyai tiga komponen-komponen utama yaitu pertama, basis pengetahuan
(knowledge base) yang berisi fakta-fakta, ide, interaksi, dan suatu domain tertentu. Kedua, mesin inferensi
yang berfungsi untuk menganalisa pengetahuan dan menarik kesimpulan berdasarkan basis pengetahuan. Dan
ketiga, antarmuka pemakai (User Interface) yang berfungsi sebagai media yang melakukan komunikasi
dengan pemakai.

2.2 Teorema Bayes

Dalam aplikasi sistem pakar diagnosa ayam petelur produktif, metode pengambilan kesimpulan
yang digunakan adalah Teorema Bayes. Metode Bayes merupakan pendekatan statistik untuk melakukan
inferensi induksi pada persoalan klasifikasi. Teorema Bayes juga merupakan metode yang mengidentifikasi
ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan, untuk menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap
masalah yang sedang dihadapi, dengan menggunakan Teorema Bayes untuk menghitung probabilitas
terjadinya suatu peristiwa berdasarkan pengaruh yang didapat dari hal observasi [7].

Teorema Bayes menerangkan hubungan antara probabilitas terjadinya peristiwa A dengan syarat
peristiwa B telah terjadi dan probabilitas terjadinya peristiwa B dengan syarat peristiwa A telah terjadi.
Teorema ini didasarkan pada prinsip bahwa tambahan informasi dapat memperbaiki probabilitas. Teorema
Bayes ini bermanfaat untuk mengubah atau memutakhirkan probabilitas yang dihitung dengan tersedianya
data dan informasi tambahan.

Probabilitas Bayes merupakan salah satu cara untuk mengatasi ketidakpastian data dengan
menggunakan formula Bayes yang dinyatakan dengan :

P(E|H).P(H)
PUHIE) =55
Dimana :
P(H|E) : probabilitas hipotesis H jika di berikan evidence E
P(E | H) : probabilitas munculnya evidence E jika di ketahui hipotesis H
P(H) : probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidence apapun
P(E) : probabilitas evidence E

Penerapan Teorema Bayes untuk mengatasi ketidakpastian, jika muncul lebih dari satu evidence
dituliskan sebagai berikut :

P(H|E,e) = P(H E)P(elE'H)
€)= PUHIE) 5oy
Dimana :
e - evidence lama
E - evidence baru
P(HIE,e) : probabilitas hipotesis H benar jika muncul evidence baru E dari evidence lama e.
P(H | E) : probabilitas hipotesa H jika terdapat evidence E.
P(e |E, H) : probabilitas kaitan antara e dan E jika hipotesa H benar.
P(e [E) : probabilitas kaitan antara e dan E tanpa memandang hipotesa apapun

2.3 Teknik Pengumpulan Data (Technique of Data Collecting)

Dalam teknik pengumpulan data ini, ada beberapa cara yang dilakukan, diantaranya yaitu: (a)
observasi, dan (b) wawancara dengan pak Patar Tambunan. Observasi penelitian ini dilakukan dengan riset
langsung ke peternakan UD. Kilang Tambunan. Di peternakan tersebut dilakukan analisis masalah yang
dihadapi terutama di bagian ayam petelur. Kemudian diberikan rangkuman masalah apa saja yang terjadi
selama ini terkait dalam proses pengelompokan ayam petelur produktif. Analisis kebutuhan dari
permasalahan yang ada sehingga dapat dilakukan pemodelan sistem. Setelah itu dilakukan wawancara
kepada pihak bagian pemeliharaan ayam petelur tentang apa yang menjadi masalah selama ini. Data yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah bagian dari ayam petelur di UD. Kilang Tambunan yang berupa hasil
wawancara dari peternakan tersebut.

2.4  Studi Kepustakaan (Study Of Literature)

Studi kepustakaan adalah sebuah rujukan terkait masalah-masalah yang terjadi. Dalam penelitian ini
banyak menggunakan jurnal-jurnal. Baik jurnal nasional maupun internasional sebagai sumber referensi.
Yang diharapkan dengan menggunakan beberapa referensi tersebut dapat membantu penelitian ini dalam
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dibagian peternakan UD. Kilang Tambunan terkait mendiagnosa
ayam petelur produktif.

2.5  Model Pengembangan Sistem

Konsep penulisan metode perancangan sistem adalah hal terpenting dalam sebuah penelitian. Dalam
metode perancangan sistem untuk software kita dapat menggunakan beberapa metode diantaranya waterfall
algorithm atau algoritma air terjun.

2.6  Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan
sistem pakar dalam mendiagnosa ayam petelur produktif. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan produktifitas
ayam petelur dan keberhasilan peternakan dalam menghadapi persaingan khususnya ayam petelur.

2.6.1  Flowchart dari Metode Penyelesaian
Flowchart program merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana setiap langkah
program atau prosedur yang sesungguhnya dalam pembuatan aplikasi sistem pakar.

3. ANALISA DAN HASIL
3.1 Deskripsi Data dari Penelitian

Berikut ini adalah tabel data ayam petelur yang telah dilakukan penelitian pra-riset sebelumnya.
Data-data tersebut digunakan untuk mencari nilai ciri-ciri sebagai awal untuk mendapatkan nilai kesimpulan
pada bayes :

Tabel 1. Jenis Tingkatan Ayam Petelur

Kode Jenis Ayam Jenis Ayam Petelur
P1 Ayam petelur tidak produktif
P2 Ayam petelur produktif
Berdasarkan data di atas, berikut beberapa ciri-ciri yang sering ditemui pada ayam petelur yaitu :
Tabel 2. Data Ciri-ciri Ayam Petelur
No Kode Ciri- Ciri-ciri
ciri
1 | G01 Menghasilkan telur >300 butir / tahun
2 | G02 Tahan terhadap penyakit
3 | G03 Memiliki ukuran tubuh dengan bobot 35-40 gram
4 | G04 Bentuk badan ayam ramping
5 | GO5 Mudah terkejut
6 | GO6 Memiliki pertumbuhan yang cukup baik
7 | GO7 Memiliki daging yang cukup banyak
8 | G08 Peka terhadap cuaca panas dan keributan
9 | G09 Dapat menghasilkan telur dan daging
10 | G10 Bulu lebih padat dan mengkilap
11 | G11 Bentuk kaki lebih Panjang dan kokoh

Berdasarkan data di atas, pengelompokan tingkatan ayam petelur produktif yaitu sebagai berikut :
Tabel 3. Data Pengelompokan Tingkatan Ayam Petelur

Kode Ciri- S Jenis Ayam

No ciri Ciri-ciri Pl | P2
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(tidak (produktif)
produktif)
1 G01 Menghasilkan telur >300 butir / tahun v
2 G02 Tahan terhadap penyakit v
3 G03 Memiliki ukuran tubuh dengan bobot 35-40 gram v v
4 G04 Bentuk badan ayam ramping v
5 G05 Mudah terkejut v
6 G06 Memiliki pertumbuhan yang cukup baik v
7 G07 Memiliki daging yang cukup banyak v
8 G038 Peka terhadap cuaca panas dan keributan v
9 G09 Dapat menghasilkan telur dan daging v v
10 G10 Bulu lebih padat dan mengkilap v
11 Gl1 Bentuk kaki lebih Panjang dan kokoh v

Berikut ini adalah data pengendalian pada jenis ayam petelur yang didapat setelah melakukan wawancara :
Tabel 4. Pengendalian Pada Jenis Ayam Petelur

Nama Jenis Ciri-ciri Pengendalian

Ayam Tahan terhadap penyakit -Memberikan pakan dengan penambahan 2%
petelur tidak | Bentuk badan ayam ramping protein, 2.5% lemak, dan 4.5% serat kasar.
produktif

Mudah terkejut

Peka terhadap cuaca panas dan

keributan
Ayam . . A .
petelur tidak Dapat menghasilkan telur dan -Meningkatkan total air minum sebanyak 250 liter/
. daging hari/ ekor .
produktif
Tabel 5. Pengendalian Pada Jenis Ayam Petelur (Lanjutan)
Nama Jenis Ciri-ciri Pengendalian
Ayam petelur | Menghasilkan telur >300 butir / -Melakukan vaksinasi dan sanitasi
produktif tahun -Memberikan pakan dengan penambahan 4%
Tahan terhadap penyakit protein (konsentrat hi-pro-vite), 5% lemak
Memiliki ukuran tubuh dengan (mineral feed supplement), dan 7% serat kasar
bobot 35-40 gram (pur 511).
Memiliki pertumbuhan yang -Meningkatkan total air minum 330 liter/ hari/
cukup baik ekor.
Memiliki daging yang cukup
banyak
Dapat menghasilkan telur dan
daging

Pengetahuan pada sistem direpresentasikan oleh himpunan kaidah dalam bentuk IF-THEN. Disini
pengetahuan disajikan dalam aturan-aturan yang berbentuk pasangan keadaan aksi (condition - action) “JIKA
(IF) keadaan terpenuhi atau terjadi MAKA (THEN)” suatu aksi akan terjadi. Berikut adalah rule keputusan
berdasarkan kaidah sistem pakar dengan metode Teorema Bayes adalah sebagai berikut :

Rule 1 . IF Tahan terhadap penyakit
AND Bentuk badan ayam ramping
AND Mudah terkejut
AND Peka terhadap cuaca panas dan keributan
AND Dapat menghasilkan telur dan daging
THEN Ayam petelur tidak produktif
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Rule 2 . IF Menghasilkan telur >300 butir / tahun
AND Memiliki ukuran tubuh dengan bobot 35-40 gram
AND Memiliki pertumbuhan yang cukup baik
AND Memiliki daging yang cukup banyak
AND Dapat menghasilkan telur dan daging
THEN Ayam petelur produktif

Berdasarkan data di atas, nilai densitas atau nilai probabilitas ciri-ciri yang ditemukan pada ayam petelur
yaitu sebagai berikut :

Tabel 6. Data Riwayat Ayam Petelur

Kode Jenis | Kode Ciri-Ciri
Ayam Gl |G2 |G3 |G4 |G5 |G6 |G7T |[G8 | G9 G10 | G11
Al Tidak | P1 * * *
produ
ktif
A2 Tidak | P1 * * * *
produ
ktif
A3 Tidak | P1 * * *
produ
ktif
A4 Tidak | P1 * * *
produ
ktif
A5 Tidak | P1 * * *
produ
ktif
A6 Tidak | P1 * *
produ
ktif
A7 Tidak | P1 * * *
produ
ktif
A8 Tidak | P1 * *
produ
ktif
A9 Tidak | P1 * * *
produ
ktif
Al0 Produ | P2 * * * * * *
ktif
All Produ | P2 * * * * *
ktif
Al2 Produ | P2 * * * * * * *
ktif
Al3 Produ | P2 * * * * *
ktif
Al4 Produ | P2 * * * * *
ktif
Al5 Produ | P2 * * * * *
ktif

Nilai Probabilitas didapat dari jumlah gejala sebagai total penyakit.
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__ P(BNA)
p(A|B) = @)
P1 = Ayam petelur tidak produktif Gl= 32-=05
Dari tabel data ciri-ciri untuk jenis ayam _ 6, _
petelur tidak produktif yaitu 5 data maka: Gz= 6 0.5
G3= 2=06 G3=  2=06
G4 = %:0_4 G6 = 220.6
G5=  2=04 G7= =08
G8=  2=06 G9=  2=06
G9=  2=06 Gl0= >=08
P2 = Ayam petelur produktif G11 = z =08

Dari tabel data ciri-ciri untuk jenis ayam petelur
tidak produktif yaitu 8 data maka:

Dari proses perhitungan di atas maka didapat nilai probabilitas setiap ciri-ciri berdasarkan jenis
ayam. Berikut adalah tabel nilai probabilitas setiap ciri-ciri :
Tabel 7. Data Jenis dan Ciri-ciri Ayam Petelur

No | Jenis Ayam Kode Ciri-ciri Nilai Probabilitas
Ciri iri-ciri
1. | Ayam GO03 | Tahan terhadap penyakit 0,6
petelur tidak G04 | Bentuk badan ayam ramping 0,4
produktif G05 | Mudah terkejut 0,4
G08 Peka terhadap cuaca panas dan keributan 0,6
G09 Dapat menghasilkan telur dan daging 0,6
2. | Ayam GO01 | Menghasilkan telur >300 butir/ tahun 0,5
petelur G02 | Tahan terhadap penyakit 0,5
produktif GO3 gﬁ:rr::iliki ukuran tubuh dengan bobot 35-40 0.6
G06 Memiliki pertumbuhan yang cukup baik 0,6
GO7 Memiliki daging yang cukup banyak 0,8
G09 Dapat menghasilkan telur dan daging 0,6
G10 Bulu lebih padat dan mengkilap 0,8
G11 Bentuk kaki lebih panjang dan kokoh 0,8

3.2 Penyelesaian Masalah dengan Menggunakan Metode
Berikut ini adalah langkah-langkah penyelesaiannya yaitu sebagai berikut :

1. Setelah nilai probabilitas sudah didapat, maka selanjutnya akan dijumlahkan nilainya. Berdasarkan
data sampel baru yang bersumber dari tabel ciri-ciri.
n

:Zk=1=Gn+~~+Gn

Gn
a. P01 = Ayam petelur tidak produktif
G03 = P(EH3) = 0.6
G04 =P(E|Hs) = 0.4
G05 =P(E|Hs) = 0.4
G08 = P(E|Hg) = 0.6
G09 =P(E|Hy) = 0.6

5
Zkz5=0.6+O.4+0.4+0.6+0.6=2.6
G5

b. P02 = Ayam petelur produktif
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GO1 = P(E[H1) =05
G02 = P(E[H2) =05
GO3 = P(E|H3) = 0.6
G06 = P(E|H6) = 0.6
GO7 = P(E|H7) = 0.8
G09 = P(E|H9) = 0.6
G10 = P(E|H10) = 0.8
G11=P(EH11) =08
8

Zk=8=0.5+0.5+0.6+O.6+0.8+0.6+0.8+0.8=5.2
G8

2. Mencari probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dengan cara membagikan nilai
probabilitas evidence awal dengan hasil penjumlahan probabilitas berdasarkan data sampel baru.
. p (E[Hi)
P(Hi) ST —n
a. P01 = Ayam petelur tidak produktif G02 = P(H2) = 0.5/5.2=0.09
G03 = P(H3) = 0.6/2.6=0.23 G03 = P(H3) = 0.6/5.2=0.11
G04 = P(H4) = 0.4/2.6=0.15 G06 = P(H6) = 0.6/5.2=0.11
G05 = P(H5) = 0.4/2.6=0.15 GO07 = P(H7) = 0.8/5.2=0.15
G08 = P(H8) = 0.6/2.6=0.23 G09 = P(H9) = 0.6/5.2=0.11
G09 = P(H9) = 0.6/2.6=0.23 G10 = P(H10) = 0.8/5.2=0.15
b. P02 = Ayam petelur produktif G11 =P(H11) =0.8/5.2=0.15
G01 = P(H1) = 0.5/5.2=0.09
3. Mencari probabilitas hipotesis memandang evidence dengan cara mengalikan nilai probabilitas

evidence awal dengan nilai probabilitas hipotesis tanpa memandang evidence dan menjumlahkan hasil
perkalian bagi masing-masing.

= Yk=n = P(H;) * P(E|Hy)+...+ P(H;) * P(E|H;)

a. P01 = Ayam petelur tidak produktif 8 _¢ = (0.5*0.09) + (0.5*0.09) + (0.6*0.11) +
Yr-s = (0.6%0.23) + (0.4*0.15) + (0.4*0.15) + (0.6*0.11) + (0.8*0.15) + (0.6*0.11) + (0.8*0.15)
(0.6*0.23) + (0.6*0.23) +(0.8*0.15)

=(0.13) + (0.06) + (0.06) + (0.13) + (0.13) = (0.04) + (0.04) + (0.06) + (0.06) + (0.12) +
=0.51 (0.06) + (0.12) + (0.12) = 0.62

b. P02 = Ayam petelur produktif

4. Mencari nilai P (Hi|Ei) atau probabilitas hipotesis H, dengan cara mengalikan hasil nilai probabilitas

hipotesa tanpa memandang evidence dengan nilai probabilitas awal lalu dibagi dengan hasil
probabilitas hipotesa dengan memandang evidence.
P(H;) * P(E|H;)

P(H|E) = -
Zk =n
a. P01 = Ayam petelur tidak produktif b. P01 = Ayam petelur produktif

PALIE) = 0% — 027 P E) = 2200 .07

3T 051 T (H, |E) = 062

0.4 % 0.15 0.5 * 0.09

P(H4|E) = ————=0.11 P(H,|E) = —o = 007
PHIE)_0.4»;0.15_011 P(HL B _0.6;0.11_010

(5_0.51_' (H]E) = 062
PH|E)—0'6*0'23—027 P(HL|E _0.6*0.11_010

(8_0.51_' (HelE) = 062
P(H lE)_0.6*0.23_027 PO IE _0.8*0.15_019

o 051 T (H7|E) = 062
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0.6%0.11 0.8%0.15

P(Ho|E) = ———=0.10 P(Hy|E) = ———=10.19
0.8 x0.15
P(HlolE) = W =0.19
5. Mencari nilai bayes dari metode Teorema Bayes dengan cara mengalikan nilai probabilitas evidence

awal atau P(E|Hi) dengan nilai hipotesa Hi benar jika diberikan evidence E atau P(HI|E) dan
menjumlahkan perkalian.

Yk=1Bayes = (P(E|H,) x P(H,|E})...+ (P(E|H,) = P(H,|E;)

a. P01 = Ayam petelur tidak produktif Y8 _gBayes = (0.5 % 0.07) + (0.5 x0.07)

Y _<Bayes = (0.6 x 0.27) + (0.4 x0.11) + (0.6 x0.10) + (0.6*0.10) + (0.8*0.19) +
+ (0.4 %0.11) + (0.6*0.27) + (0.6*0.27) (0.6 x0.10) + (0.8*0.19) + (0.8*0.19)
=(0.16) + (0.04) + (0.04) + (0.16) + (0.16) = (0.03) + (0.03) + (0.06) + (0.06) + (0.15) +
=0.56 (0.06) + (0.15) + (0.15) = 0.69

b. P02 = Ayam petelur produktif

3.3 Menetapkan Hasil Diagnosa

Dari proses perhitungan menggunakan metode Teorema Bayes di atas, maka dapat diketahui ayam
petelur yang terdiagnosa jenis Ayam petelur produktif dengan nilai keyakinan 0,69 atau 69% yang tertinggi
dari jenis lain, maka pengendaliannya adalah :

a.  Melakukan vaksinasi dan sanitasi.

b. Memberikan pakan dengan penambahan 4% protein (konsentrat hi-pro-vite), 5% lemak (mineral feed
supplement), dan 7% serat kasar (pur 511).

c.  Meningkatkan total air minum 3 liter/ hari/ ekor.

3.4 Pemodelan Sistem

Pemodelan sistem adalah proses yang berisi rencana dan pengembangan sistem yang akan dibangun.
Pemodelan yang dipakai untuk memvisualisasikan sistem yang akan dirancang menggunakan Unified
Modelling Language yaitu Use case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram.

3.5 Rancangan Basis Data
Rancangan basis data digunakan untuk dapat melihat tabel atau field yang digunakan dalam
memenuhi kebutuhan sebuah sistem.

3.6 Rancangan Interface
Perancangan Interface dalam suatu sistem yang dirancang terdapat beberapa tampilan sistem yang
dirancang guna mempermudah dalam menjalankan sistem untuk keperluan pengambilan keputusan.

3.7 Pengujian

Dalam implementasi dan pengujian perancangan aplikasi Mendiagnosa Ayam Petelur Produktif
dengan Menggunakan Metode Teorema bayes membutuhkan 2 buah perangkat yaitu, perangkat lunak
(Software) dan perangkat keras (Hardware).

3.8 Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah sebuah tahapan dalam menerapkan sistem yang telah dirancang dan
dibangun. Berikut adalah tampilan dari implementasi Mendiagnosa Ayam Petelur Produktif dengan
Menggunakan Metode Teorema bayes.

3.8.1 Tampilan Form Login

Tampilan Form login merupakan sebuah tampilan menu utama dari program, dimana user
memasukkan username dan password untuk bisa masuk atau login ke menu berikutnya. Berikut tampilan
Form login dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 1. Tampilan Form Login
3.8.2  Tampilan Form Menu Utama
Tampilan form menu utama merupakan tampilan selanjutnya setelah user melakukan login, pada
menu utama terdapat 4 (empat) menu utama diantaranya: Menu Data, Menu Proses Diagnosa, Menu Laporan
dan Menu Keluar. Menu File memiliki sub menu data pasien, data Ciri-ciri Ayam dan basis aturan yang
dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

B St teru

DATA  FROSES  LAPCRAN  KELUAR

Gambar 2. Tampilan Menu Utama
3.8.3  Tampilan Form Data Ciri-Ciri
Tampilan form ini untuk memasukkan data Ciri-ciri dan nilai probabilitas untuk mendiagnosa Ayam
Petelur Produktif dengan Menggunakan Metode Teorema bayes. Berikut tampilan form data Ciri-ciri dapat
dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 3. Tampilan Form Data Ciri-Ciri
3.8.4  Tampilan Form Basis Aturan
Tampilan form Basis Aturan adalah form yang berfungsi untuk mengelola Basis Aturan Ayam
Petelur Produktif yang akan diolah oleh sistem. Basis aturan ini merupakan hubungan antara Jenis dengan
Ciri-ciri. Berikut tampilan hasil dari form Data Basis Aturan.

Gambar 4. Tampilan Form Basis Aturan
3.8.,5  Tampilan Form Proses Diagnosa
Tampilan form proses diagnosa digunakan untuk memproses perhitungan hasil diagnosa Ayam
Petelur Produktif dengan Menggunakan Metode Teorema bayes. Berikut tampilan form yang dapat dilihat
pada gambar dibawah ini:
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Gambar 5. Tampilan Form Diagnosa
3.8.6  Tampilan Form Laporan Diagnosa
Form laporan merupakan form untuk menampilkan data hasil proses perhitungan dimana data
tersebut biasa berupa laporan. Berikut tampilan form yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

FPETERNAKAN AYAM PETELUR UD. KILANG TAMEUNAN

Jin Linglarkiae Indah Kabanihe, Kl Fadangfdas e Kabanhite, Somaten Hae 22112

NGO | JenicAyvam Hard P s il o Salug

et gl ban Lolal astminum sabaspd 25

Ayampabeir 0 =L T B AR bt
lid s prod us
2 Was ingaatan batal seminum ssharak 25
Sypampabais L] [-]e3 8 b e b
i o d uede

18-Apr2024
[l Hafabel Dikeh

FATAR TaMBUMNAN

Gambar 6. Tampilan Form Laporan Diagnosa
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4. KESIMPULAN

Setelah dilakukan implemantasi program dan pengujian yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu : Berdasarkan hasil analisa metode Teorema Bayes diterapkan ke
dalam sebuah sistem atau aplikasi agar dapat mendiagnosa Ayam Petelur Produktif dengan baik, untuk itu
ada 3 hal yang sangat penting agar pengetahuan pakar dapat diolah dengan metode Teorema Bayes dan
berjalan baik pada aplikasi desktop yaitu data Ciri-ciri, data jenis dan basis aturan, berdasarkan hasil
rancangan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa Ayam Petelur Produktif dengan menggunakan metode
Teorema Bayes, dirancang dengan menggunakan pemodelan UML terlebih dahulu, dengan kata lain aplikasi
digambarkan pada Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram, sistem pakar yang dirancang
bisa menghasilkan informasi ketika Ciri-ciri Ayam telah terisi, setelah itu akan diperoleh hasil perhitungan
metode Teorema Bayes dan akan ditampilkan dalam laporan kemudian di cetak menjadi informasi untuk
menentukan hasil diagnosa Ayam Petelur Produktif.
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